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BABY
FENUTUF

Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, maka

disimpulkan sebagai berikut :

Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode Design
Thinking dapat membantu untuk menggali serta menjawab kebutuhan
pengguna dari masalah yang telah dirumuskan untuk Perancangan Platform
E-Leaming Bimbingan Pra Niksh. Berdasarkan permasalahan vang telah
dirumuskan nn:hhi.huﬁ temuan dari user research foul Empathize hingga
memunculkan solusi pada fase Ideation yang telah dirancang dengan hasil
solusi yaitu

a.

Pembuatan Platform  E-Leaming dalam bentuk Website,
Pengembangan  platform  e-learning  dalam bentuk  website
memberikan solusi untuk kebutuhan aksesibilitas dan RAeksibilitas
pembelajaran. Adopsi bentuk website menjadi langkah tepat karena

kelebihan vang dimilikinya, sehingga menggunskan website

menjadi pilihan yang optimal.

Media Belajar Mandiri, Dengan menyediakan media belajar
mandiri, pengguna dapat belajar tanpa keterbatasan waktu. sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing.

Pemaparan Materi melalui Media Video, Implementasi media
pembelajaran berbasis video membuktikan keefisienan dalam
penvampaian materi, terutama dart perspektif pengajar. Pendekatan
visual dan audio dari video meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Kuis disetiap Modul Pembelajaran, Adanya kuis pada setiap modul
pendidikan pra nikah membantu pengguna mengukur pemahaman
mereka dan menjadikan pembelajaran lebih interaktif.

Forum Diskusi, Dengan menyediakan forum diskusi, pengguna
dapat berinteraksi, bertanya, dan berbagi pengalaman dengan ahli
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pendidikan pra nikah, menciptakan komunitas pembelajaran yang
aktif.

Artikel dan Informasi Pernikahan, Penyediaan artikel dan informasi
pernikahan terbaru di indonesia dalam satu wadah pada platform
menciptakan sumber informasi komprehensif. Ini mengurangi
kerumitan pencarian informasi bagi pengguna, memudahkan
pemahaman tentang pernikahan di Indonesia.

2. Hasil pengujisn Platform E-Leamning Bimbingan Pra-Nikah yang telah
dirancany mengpunakan metode pengujian User Experience (Juestionnaire
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, pengguna memberikan penilaian
yang baik hingga sangat baik terhadap kualitas user experience.

.

Aspek-atractiveness atau daya tarik platform mendapatkan nilai
yang sangat baik (excellent) dengan mean 2.02. Hal ini
menunjukkan bahwa desain platform mampu menarik perhatian
pengguna sesuai dengan harapan mereka,

Selain itu, aspek efficiency atau efisiensi yang juga mendapatkan
milai excellent dengan mean 1.95 me[m:qukkm bahwa pengguna
dapat menggunakan platform dengan efisien, mengoptimalkan
pengelolaan waktu dan sumber daya.

Aspek perspicuity atau kejelasan mendapatkan nilai good dengan
mean 1.93,

sementara aspek  dependability ataw ketepatan serta aspek
stimulation atau stimulasi mendapatkan nilai excellent dengan
masing-masing mean |.83 dan I?Q‘ .

Meskipun aspek novelty atau kebaruan mendapatkan nilai above
average, namun secara keseluruhan platform ini dianggap memiliki

kualitas user experience vang baik hingga sangat baik oleh

pengguna.

Dengan demikian, hasil ini mendukung tujuan penelitian yang telah

ditetapkan, yaitu membangun platform e-leaming bimbingan pemikahan
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yang responsif terhadap kebutuhan dan harapan calon pasangan pengantin,
meningkatkan aksesibilitas bimbingan pra-nikah dengan memanfaatkan
media pembelajaran  e-learning secara fleksibel dan efisien. serta
mengoptimalkan  efisiensi  penggunaan  platform. Hasil i juga
menunjukkan bahwa perancangan plal:furm telah berhasil mmpai tujuan-

ini masih bersifat konvensional, Immbunln}ra mm]ldi lebih fleksibel dan

efisien.
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